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Abstract: Catfish (Clarias gariepinus) is one of the aquaculture commodities 

with high economic value. Its fast growth rate and broad environmental 

tolerance make it widely cultivated. This study aimed to analyze the growth 

performance of catfish (C. gariepinus) fry by using hatchery waste egg flour as 

a protein source in feed. The research employed an experimental method using 

a Completely Randomized Design (CRD) consisting of five treatments with 

three replications. Observed parameters included absolute weight, absolute 

length, specific growth rate (SGR), feed utilization efficiency (FUE), feed 

conversion ratio (FCR), and survival rate (SR). The results showed that adding 

hatchery waste egg flour had a substantial influence on absolute weight, SGR, 

FUE, and FCR, but not on absolute length or SR. The best treatment was the 

50% substitution of fishmeal with hatchery waste egg flour, which resulted in 

an increase in absolute weight by 3.69 g, absolute length by 2.90 cm, SGR by 

1.91%, and FUE by 59.30%. These findings indicate that hatchery waste egg 

flour can be used as an alternative protein source in feed for catfish fry. 

 
Keywords: Catfish (Clarias gariepinus), feed intake level, growth, hatchery 

waste egg flour. 

 

 

Pendahuluan 

 

Khususnya di negara-negara berkembang 

seperti Indonesia, industri perikanan memegang 

peranan penting dalam ketahanan pangan dan 

pembangunan ekonomi. Sebagai negara maritim, 

Indonesia memiliki potensi sumber daya 

perikanan yang sangat besar, termasuk 

akuakultur dan perikanan tangkap. Jutaan 

penduduk pesisir dan pedesaan bergantung pada 

industri perikanan untuk mata pencaharian 

mereka selain menyediakan makanan berprotein 

tinggi (Sari et al., 2023). 

Salah satu hasil budidaya perikanan yang 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi 

adalah ikan lele (Clarias gariepinus). Ikan ini 

banyak dibudidayakan karena pertumbuhannya 

yang cepat dan mudah beradaptasi dengan 

berbagai lingkungan. Karena permintaan ikan 

lele yang terus meningkat, maka produksi ikan 

lele perlu terus ditingkatkan. Pemberian pakan 

dengan perbandingan protein dan karbohidrat 

yang tepat merupakan salah satu aspek 

pendukung agar ikan lele dapat tumbuh lebih 

cepat. Namun, tantangan terbesar dalam 

budidaya ikan lele adalah mahalnya biaya pakan, 

terutama jika menggunakan tepung ikan sebagai 

sumber protein utama. Meskipun demikian, 

diperlukan alternatif protein yang berkualitas dan 

terjangkau, seperti tepung yang terbuat dari 

limbah penetasan telur ayam. Formula pakan 

ikan dapat memanfaatkan limbah yang memiliki 

kandungan protein tinggi ini (Agustiana et al., 

2022). 

Ikan yang dibudidayakan untuk 

konsumsi manusia sangat dipengaruhi oleh pola 

makannya, baik dalam hal pertumbuhan maupun 

kelangsungan hidup. Perkembangan sistem imun 

pada ikan juga dipengaruhi oleh pola makannya. 

Ikan memerlukan komponen tertentu dalam pola 

makannya, seperti protein, lipid, dan karbohidrat. 

Makanan yang kaya protein sangat penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan ikan. 

Komponen nabati dan hewani dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan protein dalam pola 

makan ikan (Lestari dan Syukriah, 2020). Salah 

satu sumber pakan ternak berprotein tinggi 

adalah sisa telur ayam. 
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Salah satu masalah yang masih dihadapi 

banyak peternak ayam adalah limbah telur ayam. 

Limbah ini dapat menimbulkan penyakit dan 

pencemaran lingkungan. Meningkatnya jumlah 

peternak unggas yang memelihara telur saat ini 

menimbulkan peluang peningkatan telur yang 

busuk atau rusak. Namun, nilai gizi limbah 

penetasan telur masih cukup tinggi, yakni hanya 

mengandung 12,1% serat kasar, 33,1% protein 

kasar, 29% lemak kasar, 23,9 MJ/kg energi 

metabolik, 25,62% kalsium, dan 1,47% fosfor 

(Sulistyanto et al., 2019). 

Sumber energi utama yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan ikan lele adalah protein. 

Suhu, kadar air, ukuran tubuh, kepadatan, dan 

kadar oksigen semuanya memengaruhi 

kebutuhan protein. Untuk pertumbuhan, ikan 

karnivora dan omnivora membutuhkan protein 

dalam jumlah yang cukup. Ikan yang 

membutuhkan banyak protein dikenal sebagai 

ikan lele. Dibandingkan dengan ikan herbivora, 

ikan karnivora membutuhkan lebih banyak 

protein, dan ikan omnivora membutuhkan lebih 

sedikit. Ikan biasanya membutuhkan 20–60% 

protein, dengan 30–36% merupakan jumlah ideal 

(Nugraha, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung 

limbah penetasan telur ayam terhadap performa 

pertumbuhan benih ikan lele. Dengan 

memanfaatkan limbah ini, diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap tepung 

ikan serta mengurangi pencemaran lingkungan 

akibat limbah peternakan ayam (Yasin et al., 

2018). 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian berlangsung di bulan Maret-Mei 

2024 di Laboratorium Reproduksi, Dinas 

Perikanan Kota Mataram, Kec. Sayang-Sayang, 

Kab. Lombok Barat, NTB. Analisis proksimat 

pakan dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi 

dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Mataram. 

 

 

 

Rancangan penelitian 

Penelitian menggunakan metode 
eksperimen yaitu metode dengan menguji teori 
terencana yang untuk membuat fakta dan 

diberikan deskripsi statistik sehingga 
menghasilkan fakta yang dapat menguatkan 
penelitian terdahulu yang di gabungkan dengan 
metode survey dan pengukuran secara langsung 
di lapangan (Baso & Marhayani, 2021). 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) atau rancangan lapangan 
yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3 kali ulangan 
sehingga total terdapat 15 unit percobaan. 
Perlakuan yang diujicobakan adalah konsentrasi 
pakan Tepung Limbah Penetasan (TLP) dan 
Tepung Ikan (TI),) yang terdiri atas yakni:  

P1 : 100% TI (kontrol) 

P2 : 25% TLP dan 75% TI 

P3 : 50% TLP dan 50% TI 

P4 : 75% TLP dan 25% TI 

P5 : 100 % TLP 

Adapun kontruksi rancangan tata letak penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini: 

 

Gambar 2. Rakit keramba jaring apung dan 

Kontruksi Tata Letak Penelitian 

Keterangan:  

P1-P5 : Perlakuan 

1-3 : Ulangan 

 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan tepung limbah penetasan telur 

diawali dengan pengumpulan limbah penetasan 

telur dari cabang Perusahaan Charoen Pokphand 

Indonesia yang berlokasi di Desa Lepak, 

Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok 

Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Limbah 

yang dikumpulkan selama kegiatan penetasan 

telur ayam antara lain kulit telur, telur infertil, 

telur pecah saat pengeraman, embrio mati, anak 

ayam yang terlambat menetas, atau yang sudah 

mati. 

Tahap selanjutnya adalah memilah sampah 

penetasan menjadi komponen-komponen yang 

dimanfaatkan terlebih dahulu untuk 

mempercepat proses perebusan, seperti kulit 

telur, telur yang tidak dilubangi, dan telur yang 

pecah saat dierami. Setelah itu, sampah tersebut 

dimasak selama 60 hingga 90 menit pada suhu 

+/- 90ºC dalam panci berukuran 50 cm 
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berkapasitas 100 L, dengan menggunakan 

campuran komponen dan air dengan 

perbandingan 2:1. Setelah dimasak, sampah 

tersebut ditiriskan hingga tampak kering. Selain 

itu, sampah yang telah ditiriskan tersebut dijemur 

selama kurang lebih delapan jam. Setelah kering, 

sampah penetasan tersebut direndam dalam 

cairan Hexan yang berfungsi untuk menurunkan 

kadar minyak dalam sampah tersebut.  

Perbandingan antara sampah telur dengan 

cairan Hexan adalah 1:1, dan sampah tersebut 

direndam selama 12 jam. Tahap selanjutnya 

adalah meniriskan hasil perendaman setelah 

selesai dan menjemurnya di bawah sinar 

matahari selama kurang lebih delapan jam. 

Sampah telur tetas yang telah kering tersebut 

digiling dan diayak dengan mesin untuk 

dijadikan tepung. Selanjutnya dilakukan 

pengujian proksimat untuk menilai nilai gizi 

tepung sampah penetasan telur. 

Pembuatan tepung ikan, yang dilakukan 

dengan membeli ikan dari pasar tradisional 

setempat, hampir sama dengan pembuatan 

tepung ampas telur. Ikan yang digunakan adalah 

ikan tuna, dan setiap bagiannya dimanfaatkan. 

Tepung ikan dibuat dengan terlebih dahulu 

menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang 

diperlukan, kemudian membersihkan ikan untuk 

membuang sisa-sisa kotoran, dan terakhir 

merebusnya hingga matang. Untuk memudahkan 

pengeringan, ikan kemudian diiris kecil-kecil. 

Setelah dijemur, ikan digiling dengan mesin dan 

diayak untuk dijadikan tepung. Nilai gizi tepung 

ikan kemudian dipastikan menggunakan uji 

proksimat. 

Pembuatan tepung ikan, yang dilakukan 

dengan membeli ikan dari pasar tradisional 

setempat, hampir sama dengan pembuatan 

tepung ampas telur. Ikan yang digunakan adalah 

ikan tuna, dan setiap bagiannya dimanfaatkan. 

Tepung ikan dibuat dengan terlebih dahulu 

menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang 

diperlukan, kemudian membersihkan ikan untuk 

membuang sisa-sisa kotoran, dan terakhir 

merebusnya hingga matang. Untuk memudahkan 

pengeringan, ikan kemudian diiris kecil-kecil. 

Setelah dijemur, ikan digiling dengan mesin dan 

diayak untuk dijadikan tepung. Nilai gizi tepung 

ikan kemudian dipastikan menggunakan uji 

proksimat. 

Menyiapkan wadah budidaya, terlebih 

dahulu disiapkan 15 wadah berkapasitas 45 liter. 

Sebelum ditaruh di rak di tempat yang 

ditentukan, setiap wadah dibersihkan dengan air 

mengalir dan dijemur di bawah sinar matahari. 

Pastikan setiap wadah yang digunakan higienis 

dan utuh. Setelah itu, 15 ekor ikan lele per wadah 

dimasukkan ke dalam 20 liter air tawar. Setiap 

wadah budidaya diberi label perlakuan dan diberi 

aerasi sebagai sumber oksigen. 

Hewan uji disediakan oleh Dinas 

Perikanan Kota Mataram. Sebelum digunakan 

sebagai hewan uji, benih ikan lele dipilih 

berdasarkan kemampuan gerak dan tidak adanya 

deformitas. Benih yang digunakan berukuran 3-5 

cm. Dalam bak penampung, benih ikan lele 

diaklimatisasi selama kurang lebih setengah jam. 

Setelah adaptasi, ikan lele dipindahkan ke wadah 

pemeliharaan yang memang dirancang sebagai 

tempat pemeliharaan. Setiap wadah berisi 15 

benih. Pemberian pakan sebanyak 3% dilakukan 

pada pukul 09.00 WITA, 12.00 WITA, dan 16.00 

WITA selama masa pemeliharaan 50 hari. 

Selama masa pemeliharaan dilakukan 

pemantauan kualitas air, pengendalian 

pertumbuhan, dan penyedotan. Setiap sepuluh 

hari dilakukan penyedotan. Setiap sepuluh hari 

dilakukan pengukuran berat dan panjang ikan 

lele (sampling) untuk mengetahui 

pertumbuhannya. Setiap sepuluh hari dilakukan 

pengukuran kualitas air yang meliputi suhu, DO, 

dan pH sebagai bagian dari proses pengelolaan 

kualitas air. 

 

Parameter Penelitian 

 

Berat Mutlak  dan Panjang Mutlak 

Menurut Cholik et al., (2005) dalam Lahay 

et al., (2019) pada persamaan 1. 

 

W = Wt – Wo  (1) 

 

Keterangan: 

Wt : Berat akhir penelitian waktu minggu 

ke-t (g) 

Wo : Berat awal (g) 

W  : Berat mutlak (g) 

 

L = Lt – Lo (2) 

 

Keterangan: 

Lt : Panjang akhir penelitian waktu minggu 

ke-t (cm) 

Lo : Panjang awal (cm) 
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L  : Panjang mutlak (cm) 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik menurut 

Saputra et al., (2018) pada persamaan 3. 

 

SGR = 𝐿𝑛𝑊𝑡−𝐿𝑛𝑊𝑜×100% 

  𝑡 
 

Keterangan: 

SGR  : Laju pertumbuhan harian (% per hari) 

LnWt : Berat ikan pada waktu akhir (g) 

LnWt : Berat ikan pada waktu awal (g) 

T : Waktu (hari) 

 

Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

 Efisiensi pemanfaatan pakan dapat 

dihitung berdasarkan persamaan dari Tacon 

(1987) dalam Mustofa et al., (2018) pada 

persamaan 4. 

 

EP = (Wt + D) - Wo × 100%   (4) 

   F 

 

Keterangan: 

EP : Efesiensi pakan (%) 

Wt : Bobot pada akhir penelitian (g) 

D   : Bobot ikan mati (g) 

F    : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 
 

Tabel 1. Uji Proksimat Bahan 
 

Bahan Baku  
Kandungan Nutrisi (%) 

Air  Abu  Lemak Kasar  Serat Kasar  Protein  

Limbah Penetasan Telur 11,33 0,11 35,74 0,11 37,13 

Tepung ikan 12,98 9,06 3,58 0,43 52,25 

Feed Conversion Ratio (FCR) 

Konversi pakan dapat dihitung 

berdasarkan persamaan dari Watanabe (1998) 

dalam Muliati et al., (2018) sebagai berikut. 

FCR =  F_____ 

             (Wt + D) - Wo 

Keterangan: 

FCR : Feed conversion ratio (%) 

F      : Jumlah pakan diberikan (g) 

Wt     : Bobot akhir (g) 

Wo      : Bobot awal (g) 

D      : Bobot ikan mati (g) 

 

Survival Rate (SR) 

Kelangsungan hidup dapat dihitung 

berdasarkan persamaan dari Fadlan et al., (2022) 

sebagai berikut. 

SR =  Nt  ×  100% 

      No 

Keterangan: 

SR : Survival rate (%) 

Nt : Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor) 

No : Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor) 

  

Analisis data  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

ini seperti berat mutlak, panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, efisiensi pemanfaatan 

pakan, FCR, dan tingkat kelangsungan hidup 

ikan lele akan dianalisa dengan menggunakan 

Analisis of Varian (ANOVA) pada taraf 

signifikan 0,05, jika hasil yang didapatkan 

berbeda nyata (p<0,05), maka dilakukan dengan 

uji Duncan dan uji homogenitas untuk 

mendapatkan letak signifikasi data yang 

diperoleh. Sedangkan data kualitas air disajikan 

secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Uji Proksimat Bahan 

Hasil uji proksimat bahan baku pembuatan 

pakan tepung limbah penetasan telur ayam dan 

tepung ikan yang digunakan selama penelitian ini 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Hasil Uji Proksimat Pakan Perlakuan 

Hasil uji proksimat pakan uji sebagai 

perlakuan yang digunakan selama penelitian 

disajikan pada Tabel 2. Data pada tabel 2, hasil 

uji proksimat pakan uji menunjukkan bahwa 

semua kadar air, abu, lemak kasar, dan serat 

kasar pakan uji memenuhi standar SNI 01-4087-

2023. Sementara itu, tidak ada satu pun 

perlakuan kadar protein pakan uji yang 

memenuhi persyaratan SNI, yaitu minimal 35% 

(Monica & Sa’diyah, 2023). 
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Tabel 2. Uji Proksimat Pakan Uji 
 

Pakan 

Uji  

Kandungan Nutrisi (%) 

Air  Abu  Lemak Serat Protein  

P1 7,78 2,72 6,03 0,75 30,37 

P2 7,03 2,15 8,12 0,01 28,30 

P3 7.49 2,44 11,21 0,81 27,61 

P4 7,68 2,52 12,54 1,51 25,32 

P5 7,09 2,83 13,97 1,68 22,95 

 

Berat Mutlak 

Hasil penelitian, bobot absolut ikan lele 

setelah masa pemeliharaan 50 hari pada berbagai 

perlakuan formulasi pakan dengan menggunakan 

berbagai rasio tepung ikan dan tepung ampas 

telur ayam berkisar antara 3,24 g hingga 3,72 g. 

Perlakuan kontrol (P1) memiliki bobot absolut 

tertinggi (3,72 g), diikuti oleh terapi TLP 50% 

(P3) dengan 3,69 g, perlakuan TLP 25% (P2) 

dengan 3,52 g, dan perlakuan TLP 75% (P4) 

dengan 3,47 g. Namun, seperti yang terlihat pada 

Gambar 3, perlakuan TLP 100% (P5) memiliki 

bobot absolut terendah, yaitu 3,24 g. 

 

 
Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan 

Lele (C. gariepinus) 

 

Berat mutlak ikan lele secara nyata 

(P<0,05) dipengaruhi oleh pemberian formulasi 

pakan ikan lele yang meliputi kombinasi tepung 

ikan beraneka ragam dan tepung limbah telur 

ayam, menurut hasil uji One-way Anova. 

Perlakuan kontrol (P1) menghasilkan berat 

mutlak ikan lele tertinggi dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan TLP 50% (P3), menurut hasil 

uji tambahan Duncan. Namun, kedua perlakuan 

tersebut berbeda nyata dengan perlakuan TLP 

25% (P2), perlakuan TLP 75% (P4), dan 

perlakuan TLP 100% (P5). 

 

Panjang Mutlak 

Sebaliknya, panjang absolut ikan lele selama 

periode pemeliharaan 50 hari bervariasi antara 

2,63 dan 3,13 cm dalam berbagai perlakuan 

formulasi pakan menggunakan berbagai rasio 

tepung ikan dan tepung limbah telur ayam. 

Perlakuan kontrol (P1) memiliki panjang absolut 

terpanjang (3,13 cm), diikuti oleh perlakuan TLP 

25% (P2) (2,93 cm), perlakuan TLP 50% (P3) 

(2,90 cm), dan perlakuan TLP 75% (P4) (2,87 

cm). Namun, seperti yang terlihat pada Gambar 

4, perlakuan TLP 100% (P5) memiliki panjang 

absolut terkecil, yaitu 2,63 cm. Hasil uji Anova 

Satu Arah, panjang mutlak ikan lele tidak 

dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh 

penggunaan formulasi pakan lele yang 

menggabungkan berbagai tepung ikan dan 

tepung limbah telur ayam. 

 

 
Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Ikan Lele (C. gariepinus) 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil penelitian, laju pertumbuhan spesifik 

(SGR) ikan lele selama periode pemeliharaan 50 

hari bervariasi di antara perlakuan formulasi 

pakan menggunakan rasio tepung ikan dan 

tepung limbah telur ayam yang bervariasi, 

berkisar antara 1,77 hingga 1,91%/hari. 

Perlakuan kontrol (P1) dan 50% TLP (P3) 

memiliki laju pertumbuhan spesifik tertinggi, 

yaitu 1,91%/hari, diikuti oleh perlakuan 75% 

TLP (P4), yaitu 1,80%/hari. Namun, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5, perlakuan 25% TLP 

(P2) dan 100% TLP (5) memiliki laju 

pertumbuhan spesifik terendah, yaitu 1,77%/hari. 

Laju pertumbuhan spesifik ikan lele 

dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh 

pemberian formulasi pakan ikan lele yang 

mengandung kombinasi tepung ikan dan 

berbagai tepung limbah telur ayam, berdasarkan 

hasil uji One-way Anova. Perlakuan kontrol (P1) 

memiliki laju pertumbuhan spesifik ikan lele 

tertinggi, berdasarkan hasil uji tambahan 

Duncan. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

TLP 50% (P3), tetapi berbeda nyata dengan 
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perlakuan TLP 25% (P2), perlakuan TLP 75% 

(P4), dan perlakuan TLP 100% (P5). 

 

 
Gambar 5. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan 

Lele (C. gariepinus) 

 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Hasil penelitian, efektivitas pemanfaatan 

pakan lele selama masa pemeliharaan 50 hari 

bervariasi tergantung pada perlakuan formulasi 

pakan dan perbandingan tepung ikan dengan 

tepung ampas telur ayam, berkisar antara 48,25% 

hingga 60,37 persen. Perlakuan kontrol (P1) 

memiliki efisiensi penggunaan pakan tertinggi, 

yaitu sebesar 60,37%. Disusul perlakuan TLP 

50% (P3) sebesar 59,30%, perlakuan TLP 75% 

(P4) sebesar 52,48%, dan perlakuan TLP 25% 

(P2) sebesar 51,87%. Namun, seperti terlihat 

pada Gambar 6, perlakuan TLP 100% (P5) 

memiliki efisiensi penggunaan pakan terendah, 

yaitu sebesar 48,25%. 

 

 
Gambar 6. Grafik Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan 

Lele (C. gariepinus) 

 

Hasil uji tambah Duncan menunjukkan 

perlakuan kontrol (P1) memberikan efisiensi 

pemanfaatan pakan lele tertinggi dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan TLP 50% (P3), 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan TLP 75% 

(P4), perlakuan TLP 25% (P2), dan perlakuan 

TLP 100% (P5). Hasil uji One-way Anova 

menunjukkan pemberian formulasi pakan lele 

dengan kombinasi tepung limbah telur ayam ras 

dan tepung ikan yang berbeda memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap efisiensi 

pakan lele. 

 

Rasio Konversi Pakan (Feed Conversion 

Ratio) 

Gambar 7 menggambarkan temuan 

penelitian, yang mengungkapkan bahwa rasio 

konversi pakan ikan lele setelah 50 hari 

pemeliharaan dalam berbagai perlakuan 

formulasi pakan dengan berbagai campuran 

tepung ikan dan tepung limbah telur ayam 

berkisar antara 1,66 hingga 2,08. Perlakuan 

kontrol (P1) memiliki rasio konversi pakan 

terendah, yaitu 1,66, diikuti oleh perlakuan TLP 

50% (P3) sebesar 1,69, perlakuan TLP 75% (P4) 

sebesar 1,91, dan perlakuan TLP 25% (P2) 

sebesar 1,94. Rasio konversi pakan tertinggi, 

yaitu 2,08, ditemukan pada perlakuan TLP 100% 

(5). 

 

 
Gambar 7. Grafik Rasio Konversi Pakan Ikan Lele 

(C. gariepinus) 

 

Hasil uji Anova one way menunjukkan 

bahwa pemberian formulasi pakan lele dengan 

jumlah tepung ampas telur ayam dan tepung ikan 

yang bervariasi memberikan pengaruh yang 

nyata (P>0,05) terhadap rasio konversi pakan 

lele. Hasil uji Duncan juga menunjukkan bahwa 

perlakuan kontrol (P1) memiliki konversi pakan 

lele yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

50% TLP (P3) dan 75% TLP (P4), tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan 25% TLP (P2) dan 100% 

TLP (P5). 
 

Kelangsungan Hidup 

Hasil penelitian, tingkat kelangsungan 

hidup ikan lele selama 50 hari pemeliharaan pada 

berbagai perlakuan formulasi pakan dengan 

perbandingan tepung ikan dan tepung ampas 

telur ayam yang bervariasi berkisar antara 75-

88%. Perlakuan kontrol (P1) memiliki tingkat 
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kelangsungan hidup (SR) tertinggi, yaitu sebesar 

88%, diikuti oleh terapi TLP 50% (P3) sebesar 

86%, perlakuan TLP 25% (P2) sebesar 84%, dan 

perlakuan TLP 75% (P4) sebesar 80%. Akan 

tetapi, seperti yang terlihat pada Gambar 8, 

perlakuan TLP 100% (5) memiliki tingkat 

kelangsungan hidup terendah, yaitu sebesar 75%. 

Hasil uji Anova One Way, pemberian formulasi 

pakan lele yang meliputi berbagai kombinasi 

tepung ikan dan tepung limbah telur ayam tidak 

memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kelangsungan hidup ikan lele. 

 

 

 
Gambar 8. Grafik Kelangsungan Hidup Ikan Lele 

(C. gariepinus) 

 

Pembahasan 

 

Berat Mutlak dan Panjang Mutlak 

Aspek biologi perikanan, khususnya yang 

berkaitan dengan usaha pertanian, berat absolut 

ikan lele merupakan indikasi yang krusial. 

Tingkat keberhasilan dalam memelihara dan 

mengelola ikan lele ditentukan oleh metrik ini, 

yang dipengaruhi oleh pola makan, keadaan 

lingkungan, dan kesehatan ikan. Berdasarkan 

hasil berat absolut, perlakuan kontrol (P1) 

memiliki nilai tertinggi, tetapi tidak jauh berbeda 

dengan perlakuan TLP 50% (P3). Data proksimal 

yang tersedia saat ini menunjukkan bahwa TLP 

25% (P2) memiliki kandungan protein yang lebih 

tinggi daripada perlakuan TLP 50% (P3). Hal ini 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Hasil uji proksimat pakan, perlakuan TLP 

25% (P2) memiliki nilai kadar protein lebih besar 

dibandingkan dengan perlakuan TLP 50% (P3); 

namun, hasil bobot absolut perlakuan P3 lebih 

tinggi dibandingkan dengan P2. Hal ini terjadi 

akibat nafsu makan ikan yang menurun sehingga 

banyak pakan yang terbuang. Hal ini 

menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lambat 

sehingga berdampak pada bobot ikan. 

Pertumbuhan ikan dapat melambat jika rasa 

laparnya berkurang karena asupan zat gizi yang 

dikonsumsi ikan tidak terpenuhi, yang dapat 

diperoleh dari makanan yang melewati saluran 

pencernaan (Agustiana et al., 2022). 

Menurunnya nafsu makan ikan juga dipengaruhi 

oleh faktor kualitas air dan kualitas pakan 

(Shoufura et al., 2018). Hal ini disebabkan 

banyaknya pakan yang tersisa atau tidak 

dikonsumsi ikan sehingga mencemari air. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

efisiensi budidaya ikan dengan menggunakan 

bahan pakan alternatif yang lebih hemat biaya 

dan ramah lingkungan adalah pemanfaatan 

tepung limbah penetasan ayam sebagai sumber 

protein dalam pakan ikan lele. Kandungan 

protein yang tinggi pada limbah penetasan ayam, 

baik cangkang telur, embrio, maupun jaringan, 

menunjukkan bahwa limbah tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan 

(Usman et al., 2019). Selain faktor pakan, 

pertumbuhan ikan lele juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor internal maupun 

faktor lingkungan. Pertumbuhan ikan lele 

dipengaruhi oleh dua jenis unsur internal, yaitu 

genetik, umur, daya tahan tubuh terhadap 

penyakit, serta kemampuan mengonsumsi 

makanan, menurut Delo et al. (2023) yang 

mengutip Effendi (1978). Variabel eksternal 

yang dimaksud adalah kualitas pakan dan air 

media.  

Protein salah satu nutrisi terpenting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan ikan lele. 

Karena ikan lele merupakan hewan karnivora, 

maka pakan yang diberikan harus mengandung 

protein tinggi (30%) (Radhakrishnan et al., 

2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan 

lele dapat menggunakan pakan yang 

mengandung 50% tepung telur (P3) sebagai 

pengganti tepung ikan yang efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan pertumbuhan yang terjadi 

pada perlakuan kontrol (P1) yang tidak 

memanfaatkan sumbangan protein tepung telur. 

Berdasarkan hasil penelitian Nursyahran & 

Fathuddin (2018), bahan baku pakan ikan nila 

yang mengandung 20% tepung kulit telur sebagai 

pengganti tepung ikan dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup hingga 89,9% dan 

pertambahan berat absolut hingga 3,89 g. 

Hasil penelitian, tidak ada perbedaan 

signifikan pada panjang mutlak ikan lele pada 

perlakuan penambahan tepung telur P2 (25%), 
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P3 (50%), P4 (75%), dan P5 (100%) 

dibandingkan dengan P1 (kontrol). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa kandungan protein 

yang tinggi maupun yang rendah pada pakan 

tidak menjamin atau menjadi tolok ukur dalam 

meningkatkan pertumbuhan ikan. Sejalan dengan 

Marzuqi, (2015) bahwa kandungan protein yang 

tinggi pada pakan tidak selalu menyebabkan 

peningkatan pertumbuhan ikan. 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Persentase pertambahan berat badan yang 

stabil yang diperoleh dari asupan pakan harian 

tertentu dikenal sebagai laju pertumbuhan 

spesifik. Nilai yang dicapai untuk laju 

pertumbuhan spesifik selama penelitian berkisar 

antara 1,77 hingga 1,91%/hari, menurut temuan 

penelitian; nilai standar adalah SGR 2,0%/hari. 

Hendri et al. (2022) mendukung hal ini dengan 

menyatakan bahwa nilai SGR tipikal pada ikan 

lele adalah antara dua dan tiga persen setiap hari. 

Terlihat pada tabel 2, penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai SGR di bawah standar. Hal ini 

karena kebutuhan protein ikan lele tidak 

terpenuhi secara memadai, yang mengakibatkan 

nilai SGR di bawah standar. 

Fakta bahwa ikan lele yang diberi 

perlakuan ini memiliki cukup nutrisi untuk 

mendukung pertumbuhan idealnya adalah salah 

satu variabel yang dapat memengaruhi hal ini. 

Ikan dapat tumbuh subur jika kebutuhan 

nutrisinya terutama protein terpenuhi (Teles et 

al., 2020). Protein esensial adalah asam amino 

yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh; 

hal ini dicapai dengan melengkapi pakan dengan 

asam amino ini. Asam amino esensial yang 

ditemukan dalam telur diperlukan untuk 

perkembangan dan pertumbuhan ikan, dan dapat 

diberikan sebagai pakan agar ikan dapat 

mencernanya. Asam amino esensial juga 

membantu ikan meningkatkan daya tahannya. 

Komposisi gizi pakan diduga memiliki 

pengaruh terhadap laju pertumbuhan spesifik 

(SGR) ikan lele, baik tinggi maupun rendah. 

Pertumbuhan ikan sangat bergantung pada 

protein, oleh karena itu konsentrasi protein 

merupakan salah satu unsur utama yang 

memengaruhi proses tersebut. Seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 3, jika kadar protein 

pakan masih di bawah rata-rata, ikan akan 

menyerap lebih sedikit protein, yang akan 

menghambat pertumbuhannya. Berbeda dengan 

perlakuan TLP 50% (P3) yang memiliki 

kandungan gizi lebih rendah, perlakuan TLP 

25% (P2) memiliki nilai gizi paling tinggi. Hal 

ini diduga terkait dengan konsumsi pakan 

berkualitas rendah oleh ikan, seperti yang terlihat 

dari jumlah pakan yang tersisa setelah ikan 

selesai memakannya. Lamanya dan lokasi 

penyimpanan merupakan faktor lain yang dapat 

menyebabkan penurunan kualitas pakan. 

Peningkatan kadar air, pertumbuhan jamur dan 

serangga, serta perubahan bau, warna, rasa, 

konsentrasi mikotoksin, dan kandungan gizi 

dapat terjadi akibat penyimpanan, yang dapat 

menurunkan kualitas pakan (Ridla et al., 2023). 

 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Salah satu aplikasi terpenting dari efisiensi 

pemanfaatan pakan adalah sebagai indikator 

kualitas pakan. Semakin tinggi efisiensi pakan, 

semakin baik pula kualitas pakannya. Efisiensi 

pemanfaatan pakan merupakan perbandingan 

antara pertambahan berat badan dan konsumsi 

pakan. Selama penelitian, nilai efisiensi pakan 

berkisar antara 48,25% sampai dengan 60,37%. 

Perlakuan dengan nilai tertinggi, yaitu TLP 50% 

(P3) sebesar 59,30% dan perlakuan kontrol (P1) 

sebesar 60,37%, tidak jauh berbeda. Menurut 

Putra dkk. (2019), pakan yang bermutu tinggi 

memiliki efisiensi lebih dari 50% atau mendekati 

100%. Perlakuan kontrol yang tidak 

mengikutsertakan tepung limbah penetasan 

dalam komposisi pakannya mampu bersaing 

dengan perlakuan TLP 50% (P3) yang memiliki 

nilai efisiensi pakan sebesar 59,30%.  

Mengingat pakan yang baik ditandai 

dengan efisiensi pakannya, maka dapat 

disimpulkan bahwa ikan lele efektif menyerap 

atau memanfaatkan pakan untuk 

pertumbuhannya. Oleh karena itu, nilai efisiensi 

pakan pada perlakuan P3 dapat diklasifikasikan 

sebagai baik. Sesuai dengan pernyataan Sarker et 

al. (2020) bahwa pakan dikatakan baik apabila 

nilai efisiensi pemanfaatannya lebih besar dari 

50% atau mendekati 100%. Perlakuan TLP 25% 

(P2) pada penelitian ini memiliki kandungan 

nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

TLP 50% (P3) yang rendah, tetapi TLP 50% (P3) 

lebih baik dibandingkan dengan TLP 25% (P2). 

Hal ini diduga ada kaitannya dengan 

menurunnya kualitas pakan ikan yang ditandai 

dengan menurunnya minat ikan terhadap pakan 

tersebut. Hal ini juga sesuai dengan Putri et al. 
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(2021) yang menyatakan bahwa efisiensi pakan 

akan dipengaruhi oleh seberapa baik zat gizi 

tersebut sesuai dengan kebutuhan ikan. Tingkat 

efisiensi pemanfaatan pakan yang buruk dapat 

disebabkan oleh ketidakseimbangan jumlah zat 

gizi dalam pakan. 

Perlakuan TLP 100% (P5) memiliki nilai 

efisiensi pakan terendah, yaitu 48,25%. 

Perlakuan P5 diduga kurang mampu menyerap 

pakan yang dibuat dari tepung ampas telur 100% 

sehingga nilai efisiensi pakan pada perlakuan P5 

kurang baik. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan 

yang lebih dari 25% tergolong baik (Putri et al., 

2021). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

ikan lele dapat mencapai efisiensi pemanfaatan 

pakan (EPP) yang tinggi, yakni sebesar 83,13% 

jika diberi tepung ampas telur ayam dalam pakan 

berbasis probiotik (Nurmaslakhah, 2017). 

Karena pada penelitian terdahulu nilai EPP lebih 

besar, maka hasilnya relatif lebih baik. 

 

Rasio Konversi Pakan (Feed Conversion 

Ratio) 

Tujuan dari rasio konversi pakan (FCR) 

adalah untuk memaksimalkan efikasi pakan 

dengan membandingkan jumlah pakan yang 

diberikan selama pemeliharaan dengan jumlah 

berat ikan yang dihasilkan. Menurut statistik 

rasio konversi pakan, yang berkisar antara 1,66 

hingga 2,08 selama pemeliharaan. Menurut 

Rosadi et al. (2012), sebagian besar spesies ikan 

tumbuh paling baik dalam kisaran FCR 1,5 

hingga 2,0. Nilai konversi pakan perlakuan P2 

meningkat dalam penelitian ini dibandingkan 

dengan perlakuan P3 yang lebih rendah. Hal ini 

diduga disebabkan oleh penurunan nafsu makan 

ikan P2, sebagaimana dibuktikan oleh respons 

pakan ikan yang lambat dan berkurang. Hal ini 

mungkin juga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ikan yang lebih lambat dalam 

perlakuan TLP 25% (P2) dibandingkan dengan 

perlakuan TLP 50%.  

Semakin tinggi kualitas air dan budidaya, 

maka nilai konversi pakan akan semakin rendah. 

Menurut hasil penelitian Indra dkk. (2021), 

kualitas media budidaya akan semakin baik 

seiring dengan meningkatnya frekuensi 

pemberian pakan. Oleh karena itu, semakin 

tinggi frekuensi pemberian pakan akan 

mengakibatkan kualitas air semakin buruk, yang 

akan mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup 

ikan. 

 

Kelangsungan Hidup  

Tingkat kelangsungan hidup ikan adalah 

proporsi ikan yang bertahan hidup setelah 

dibiakkan. Tingkat kelangsungan hidup ikan lele 

dalam penelitian ini berkisar antara 75% hingga 

88%. Karena persyaratan kualitas air untuk 

pemeliharaan dalam semua perlakuan tetap 

dalam kisaran normal untuk pemeliharaan ikan 

lele, diasumsikan bahwa tingkat kelangsungan 

hidup tidak berubah dalam penelitian ini. 

Menurut temuan penelitian, tidak ada variasi 

yang terlihat dalam tingkat kelangsungan hidup 

ikan lele yang dipelihara, yang tetap di atas 50% 

kisaran ideal dan dapat dianggap baik. Sejalan 

dengan Irmadiati et al., (2021) bahwa tingkat 

kelangsungan hidup lebih dari 50% dianggap 

baik, 30% hingga 50% dianggap buruk, dan 

kurang dari 30% dianggap buruk. 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan 

kematian ikan saat penelitian, baik faktor alam 

maupun faktor manusia. Salah satunya adalah 

kesalahan teknis yang dapat menyebabkan ikan 

stres saat pengambilan sampel. Menurut Lestari 

dan Syukriah (2020), stres pada ikan biasanya 

ditandai dengan adanya gangguan homeostasis 

tubuh yang mengakibatkan reaksi adaptif untuk 

mengatasi gangguan atau pemicu stres tersebut. 

Hal ini dapat menyebabkan kelainan fisiologis, 

penyakit, bahkan kematian pada ikan. 

 

Kualitas Air 

Berdasarkan pembacaan suhu, pH, dan 

oksigen terlarut (DO) air yang diambil selama 

penelitian. Suhu air media pemeliharaan ikan lele 

berkisar antara 27°C sampai dengan 29°C. 

Diperkuat oleh Sihotang (2018) yang 

menyatakan bahwa dengan menggunakan 

termometer, kisaran suhu ideal untuk pemijahan 

ikan lele adalah antara 25 sampai dengan 30°C. 

Toleransi suhu pada ikan lele tergolong buruk, 

namun meningkat setelah mereka beradaptasi 

dengan lingkungannya. Selain pengukuran suhu, 

dilakukan pula pengukuran pH dan hasilnya 

menunjukkan bahwa pH air berkisar antara 7-8 

yang masih dianggap ideal untuk pertumbuhan 

ikan lele. Diperkuat oleh Prihatini (2021) yang 

menyatakan bahwa dengan menggunakan pH 

meter, pH air yang ideal untuk kehidupan akuatik 

adalah antara 7 sampai dengan 8,5. 

Kadar oksigen terlarut (DO) memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pemeliharaan 
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ikan lele dan juga terlibat dalam mekanisme 

penyerapan makanan oleh ikan lele. Selama 

percobaan, konsentrasi DO diukur dan berkisar 

antara 6 hingga 7,8 mg/l. Hasil pengukuran DO 

dianggap optimal untuk pertumbuhan ikan lele. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ardyanti dkk. 

(2017) bahwa DO meter harus digunakan untuk 

menentukan nilai DO optimal untuk penebaran 

ikan lele, yang tidak boleh kurang dari 3 mg/L. 

Meskipun merupakan ikan yang dapat bertahan 

hidup dengan kadar oksigen rendah, ikan lele 

akan tumbuh subur jika terdapat cukup oksigen 

terlarut di lingkungannya. 
 

Kesimpulan 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun tepung limbah telur ayam dalam 

formulasi pakan ikan lele tidak berpengaruh 

terhadap panjang absolut atau SR, tepung limbah 

telur ayam dapat berdampak pada berat absolut, 

laju pertumbuhan spesifik (SGR), efisiensi 

pemanfaatan pakan (EPP), dan rasio konversi 

pakan (FCR). Terapi yang optimal adalah 

mengganti tepung ikan dengan 50% tepung 

limbah telur ayam, yang dapat meningkatkan 

berat absolut sebesar 3,69 gram, panjang absolut 

sebesar 2,90 gram, laju pertumbuhan spesifik 

sebesar 1,91%, dan efisiensi pemanfaatan pakan 

(EPP) sebesar 59,30% 
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